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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran matematika Knisley lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung 

pada materi sistem persamaan linier dua variabel di kelas VIII. Ini berarti bahwa 

model  pembelajaran matematika Knisley lebih unggul dalam mengajarkan materi 

Theorema Pythagoras.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukaan, maka dapat 

dijadikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Di harapkan kepada Guru, agar hendaknya menggunakan model 

pembelajaran matematika Knisley dalam proses pembelajaran 

matematika khususnya pada materi Toerema Pythagoras, karena 

model ini memberikan hasil yang lebih baik daripada menggunakan 

model pembelajaran langsung.. 

2. Diharapkan pihak lembaga untuk mendukung setiap perubahan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 

3. Diharapkan menjadi bahan kajian dalam menambah pengetahuan 

dan pengalaman bagi peneliti 
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